BUPATI BOLAANG MONGONDOW
PROVINSI SULAWESI UTARA

PERATURAN BUPATI BOLAANG MONGONDOW
NOMOR 39 TAHUN 2019

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA
D KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW TAHUN ANGGARAN 20149

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BOLAANG MONGONDOW,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 15 Peraturan

Menteri  Keuangan — Nomor 193/PMK.O7 /2018  tentang

Pengelolaan Keuangan Desa, perlu menetapkan Peraturan Buparn

tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa

Setiap Desa di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun Anggaran

2019;

l.  Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-Dacrah Tingkat 1[I di  Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Noamo
74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesian Nomor
1822);

2.  Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor
5495);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesin
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negary
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tabun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 1entang Pemerintahan Daerah |Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 55,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor
5679);

4.  Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertingsal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2018 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2019 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1448);



5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611 |;

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 193/PMK.O7T Tahun
2018 tentang Pengelolaan Dana Desa ([Berita  Negadd
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1838},

7. Peraturan Daerab Kabupaten Bolaang Mongondow Nomor S
Tahun 2018 tentang Anggaran Pendapatan dan Belang
Daerah Tahun Anggaran 2019;

8.  Peraturan Bupati Bolaang Mongondow Nomor 47 Tahun
2018 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belana
Daerah Tahun Anggaran 2019,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan @ PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAUCIAN DAN

| S

.

PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA DI
RKABUPATEN BOLAANG MONGONDOW TAHUN ANGOARAN

2019,
Pasal 1

Daerah adalah Kabupaten Bolasng Mongondow.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
Penyelenggara Pemenntahan Daerah.

Bupati adalah Bupati Bolaang Mongondow.

Pesa adalah desa dan desa adat atau vang disebut dengan nama loin
selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum vang memiliki
hatas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusim
pemerintahan, kepentingan masvarakal setempat berdasarkan  prakors
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional vang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesi
Dana Desa adalah dana vang bersumber dari Anggaran Pendapatan dun
Belanja Negara vang diperuntukkan bhagi desa vang dirransfer melali
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daersh kabupaten/kota dan digunakian
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan.
pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdavaan masvarakat.

Alokasi Dasar adalah alokasi minimal Dana Desa vang akan dit=rima oleh
sctiap desa secara merata yang besarnya dihitung berdasarkan perseniase
tertentu dari anggaran Dana Desa vang dibagi dengan jumlah desa secoara
nasional,

Alokasi Afirmasi adalah alokasi vang dihitung dengan memperhatikan statis
Desa tertinggal dan Desa sangat tertinggal, vang memiliki jumlah penduduk
miskin tinggi.

Alokasi Formula adalah alokasi vang dihitung dengan memperhatikan jumlah
penduduk desa, angka kemiskinan desa, luas wilavah desa. dan tingka
kesulitan geografis desa setiap kabupaten /kota.

Indeks Kesulitan Geografis Desa vang selanjutnya disebut 1KG Desa adalah
angka yang mencerminkan tingka! kesulitan geografis suatu desa berdasarkan
variabel ketersediaan pelayanan dasar, kondisi infrastruktur, transportasi, dan
komunikasi.



10, Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara yang selanjutnya disingkat kPPN
adalah instansi vertikal Direktorat Jenderal Perbendaharaan vang memperoleh
kuasa dari Bendahara Umum Negara untuk melaksanakan sebagian fungsi
huasa Bendahara Umum Negara,

11. Pemerintah Desa adalah Sangadi dan Perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa.

12. Jumlah Desa adalah jumlah desa vang ditetapkan oleh Menteri Dalam Negen

|3. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, vang selanjutnya disingkat APBDesa,
adalah rencana keuangan tahunan Pemerintiahan Desa,

14. Rekening Kas Umum Daerah vang selanjutnya disingkat RKUD adalah
rekening tempat penyimpanan uang daerah vang ditentukan oleh Buput
untuk menampung seluruh penerimaan daerah dan membayar selurih
pengeluaran daerah pada bank vang ditetapkan,

15. Rekening Kas Desa vang selanjutnyva disingkat RKD adalah rekening tempat
penyimpanan uang Pemerintahan Desa yang menampung seluruh penerimann
desa dan untuk membayar seluruh pengeluaran desa pada bank vang
dite¢tapkan.

BAB Il
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

Pasal 2

Rincian Dana Desa untuk setiap Desa dialokasikan secara merata dan berkeadilan
berdasarkan:

4. alokasi dasar;

. alokasi afirmasi; dan

c. alokasi formula.

Pasal 3

Alokasi dasar setiap desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, dihitung
berdasarkan alokasi dasar per kabupaten/kota dibagi jumlah desa sebagaimana
telah ditetapkan dalam lampiran Peraturan Presiden Nomor 129 Tehun 2018
tentang Rinclan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negarn Tahun Anggaran 2019

Pasal 4

[1} Alokasi afirmasi setiap Desa sehagaimana dimaksud dalam Pasal 2 hurul b
diberikan kepada Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal yang memiliko
jumlah penduduk miskin tinggi.

{2} Besaran alokasl afirmasi setiap desa sebagaimana dimaksud pada aval (1)
dihitung berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan mengening
Tata Cara Pengalokasian Dana Desa.
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Pasal 5

Alokasi formula scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf o, dihitung
berdasarkan data jumlah perduduk, angka kemiskinan, luas wilavah. dan indeks
kesulitan geografis vang bersumber dari kementerian yvang berwenang dan/atau
lembaga vang menvelenggarakan urusan pemenntahan di idang statistik.

Pasal 6

Penghitungan alokasi formula setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
dilakukan dengan menggunakan [ormula sebagai berikun:

AF Desa = §0,10 * Z1} = (0,50 * 22) « (0,15 * Z3] + (0,25 * Z4)) * AF Kab/kota

heterangan:

AF Desa = Alpkasi Formula setiap Desa.

Z) = rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk desa
di Kabupaten Bolaang Mongondow.

Z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhedap 1otal
penduduk miskin desa di Kabupaten Bolaang Mongondow.,

Z3 = rasio luas wilayah setiap Desa terhadap total luas wilavah desa di
Kabupaten Bolaang Mongondow.

Za = rasio IKQ setiap desa terhadap IKG desa di Kabupaten Bolaang
Mongondow.

AF Kab/Kota = Alokasi Formula Kabupaten Bolaang Mongondow,

Pasal 7

Rincian Dana Desa untuk setiap Desa sebagaimana tercantum dalam Lampirn
vang merupakan bagian vang udak rerpisahkan dan Peraturan Bupat ini.

HAB II!
PENYALURAN DANA DESA

Pasal 8

(1} Penyaluran Dana Desa dilakukan melalui pemindahbukuan dari RKUD ke
RKD.

(4] Pemindahbukuan dari RKUD ke RKD dilakukan paling lambat 7 (tujuh| har
kerja setelah Dana Desa diterima di RKUD setelah persvaratan penvaluran
telah dipenuhi.

[3] Penvaluran Dana Desa dart RRUD ke RKD tahap | dilaksanakan seteliah
Bupati menerima Peraturan Desa mengenal APBDesa dari Sangadi.

(41 Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD tahap 1l dilaksanakan seteluh
Bupati menerima laporan realisasi penverapan dan capaian oufput Dana Desa
tahun anggaran sebelumnya dan Sangadi.

(5] Penvaluran Dana Desa dart RKUD ke RKD tahap Il dilaksanakan setelah
Bupati menerima laporan realisasi penyerapan dan capaian outpur Dana Desa
sampai dengan tahap 1l dan Sangadi, serta laporan kKonvergens: pencegahan
stunting tingkat desa tahun anggaran sebelumnya.
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Dalam hal penvaluran Dana Desa tahap | dan tahap 1l secarn bersamain,
penvaluran Dana Desa dari RRUD ke RKD sebagaimana dimaksud pada o
(1] dilaksanakan sctelah Bupati menenima dokumen persyaratan penvaluran
dari Sangadi, dengan ketentuan sebagal berikut:
4. tahap | dan tahap Il berupa Peraturan Desa mengenal APBDesa; dan
b. tahap Il berupa:
|. laporan realisasi penyerapan dan capaian oufput Dana Desa tahun
anggaran sebelumnya;
2. laporan realisasi penyerapan dan capaian oufput Dana Desa sampai
dengan tahap 1l;dan
3. laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat desa tahun anggaran
sebelumnya.
Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa sampail dengan
tahap 1l sebagaimana dimaksud pada ayat (6, menunjukkan rata-rats
realisasi penyerapan paling kurang sebesar 75% (tujuh puluh lima persen) dan
rata-rata capaian outpul menunjukkan paling kurang sebesar 50% (lima pulih
persen).
Capaian output sebagaimana dimaksud pada aval (5) dan avar (6] dihitung
herdasarkan rata-rata persentase capalan output dari seluruh kegiatan
Penyvusunan laporan realisasi penverapan dan capaian ouiput sebagaimanis
dimaksud pada ayat (5) dan ayat (6) dilakukan sesual dengan tabel referensi
data bidang, kegiatan, sifat kegiatan, uraian oufput, volume outpuf, cir
pengadaan, dan capaian output.
Dalam hal tabel referensi data sebagaimana dimaksud pada avat (9) belun
memenuhl kebutuhan mpur dama. Sangadi dapat memutakhirkan  talel
referensi data dengan mengacy pada peraturan  vang  diterbitkan  oleh
kementerian/lembaga terkait,

HAB IV
PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal Y

Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan
masvarakat desa, dengan mengacu pada prioritas penggunaan Dana [ess
vang ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang desa.

Dana Desa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan vang tidak termasilk
dalam prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada aval (1)
setelah mendapat persetijuan Bupati.

Persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1] diberikar pada sant
evaluasi rancangan Peraturan Desa mengenai APBDesa.

Pasal 10
Pelaksanaan kegiatan vang dibiayal dari Dana Desa berpedoman  poda

pedoman teknis yang ditetapkan oleh Bupati mengenai kegiatan yang dibiiya
dari Dana Desa.
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Pelaksanaan kegiatan yvang dibiaval dari Dana Desa diutamakan dilakukan
secara swakelola dengan menggunakan sumber daya/bahan baku lokal, dan
diupayakan dengan lebih banyak menyerap tenaga kerja dari masyarakat dess
setempat.

Pasal 11

Sangadi bertanggung jawab atas penggunaan Dana Desa,

Pemerintah daerah dapat melakukan pendampingan atas pengguraan Dan
Desa.

Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayvat (2] dibebankan padi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

HALZ V
PELAPORAN PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 12

Sangadi menyampaikan laporan realisasi penyerapan dan capaian oufpet Dinad

Desa setiap tahap penvaluran kepada Bupat.

Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) terdiri alas.

4. laporan realisasi penyerapan Dana Desa dan capalan ouatoul  @alhon
anggaran sebelumnya;

b. laporan konvergensi pencegahan sfunfing tingkat desa tahun anggarin
sebelumnya; dan

¢. laporan realisasi penyerapan Dana Desa dan capalan oufpul sampal
dengan tahap I

Laporan realisasi penyerapan dan capaian outpu! Dana Desa tahun anggaran

sebelumnya sebagaimana dimaksud pada avat (2] huruf a disampaikan paling

lambal tanggal 7 Februari tahun anggaran berjalan.

Laporan realisasi penyerapan dan capalan oufput Dana Desa sampai dengan

tahap 11 sebagaimana dimaksud pada avat (2] hurdl e disampaikan paliog

lamhat tanggal 7 Juni tahun anggaran berjalan.

Dalam hal wrdapat pemutakhiran capaian ourpur setelah bams  waki

penyampalan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3] dan avat (4,

Sangadi dapat menvampaikannva pemutakhiran capaian output kepads

Bupati untuk selanjutnya dilakukan pemutakhiran dara pada aplike si.

Bupati dapal mendorong proses percepatan penyampalan laporan realisas

penverapan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada avat (2] dengan

berkoordinasi dengan Sangadi.

PPasal 13

Bupati menvampaikan laporan realisasi penyaluran dan laporan konsolidasi
realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa kepada Kepala KPPN
selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa dengan tembusan Repisdn
Gubernur, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri vang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang desa.

"
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Laporan realisasi penyaluran dan laporan konsolidasi realisasi penyeraparn

dan capalan oufput Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdir

Atas:

a. laporan realisasi penyaluran dan laporan konsolidasi realisasi penverap.n
dan capaian output Dana Dess tahun anggaran sebelumnya;

b. laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat kabupaten tahun
anggaran sebelumnva: dan

c. laporan realisasi penyaluran dan laporan konsolidasl realisasi penverapan
dan capaian output Dana Desa sampai dengan tahap I1

Laporan konsolidasi realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa

sebagaimana dimaksud pada avat (2] huruf a disampalkan paling lamba

tanggal 14 Februari tahun anggaran berjalan.

Laporan konsolidasi reallsasi penyerapan dan capaian output Dana Desa

sebagaimana dimaksud pada avat (2] huruf ¢ disampaikan paling lambad

tangeal 14 Juni tahun anggaran berjalan.

Dalam hal terdapat perbaikan laporan setelah batas waktu penyampaian

laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3] dan ayat (4], Kepala KFPN selaku

KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa dapat meminta Bupati untuk

melakukan percepatan penyempurnaan perbaikan laporan dimaksud unfuk

selanjutnya dilakukan pemutakhiran data pada aplikasi.

BAB VI
SANKSI

Pasal 14

Bupati menunda penyaluran Dana Desa, dalam hal:

a. Bupati belum menernima dokumen sebagaimana dimaksud dalam Pasal S
ayat (3}, avat (4] atau ayat [5),

b, terdapat sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih i
30% (tiga puluh persen); dan/atau

¢. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional daerah.

Penundaan penvaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada avat (1] huril

b dilakukan terhadap penyaluran Dana Desa tahap 1l tahun anggaran berjalan

sebesar Sisa Dana Desa di RKD tahun angraran sebelumnyva.

Dalam hal Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih besar

dari jumlah Dana Desa yang akan disalurkan pada tahap Il, penyaluran Dana

Desa tahap (1 tidak dilakukan.

Dalam hal sampai dengan minggu pertama bulan Juni tahun anggaran

berjalan sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnva masih lebih

besar dari 30% (tiga puluh persen), penyaluran Dana Desa vang ditunda

sebagaimana dimaksud pada avat (2) tidak dapat disalurkan dan menjadi sisa
Dana Desa di RKUD.,

Bupati melaporkan Dana Desa vang tidak disalurkan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dan avat (4) kepada Kepala KPPN selaku KPA Penvaluran DAK
Fisik dan Dana Desa.

Dana Desa vang tidak disalurkan sebagaimana dimaksud pada avat 4 tidak
dapat disalurkan kembali pada tahun anggaran berikutnya.

Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf ¢ disampaikan oleh
aparat pengawas fungsional di daerah dalam hal terdapat potensi atau telah
terjadi penvimpangan penyvaluran dan/atau penggunaan Dana Desa

7
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Rekomendas! sebagaimana dimaksud pada ayat (7] disampaikan kepada
Bupa'i dengan tembusan kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran (REYN
Fisik dan Dana Desa sebelum batas waktu tahapan penvaluran sebagaimari
dimaksud dalam Pasal 8.

Pasal 15

Bupati menyalurkan kembali Dana Desa yang ditunda dalam hal:

a. dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
avat (1) hurul a telah diterima;

b. sisa Dana PDesa di RKD tahun anggaran sebelumnya Kurang dart atau
sama dengan 30%; dan

¢. terdapat usulan pencabutan rekomendast penundaan  dari apoara
pengawas fungsional daerah.

Dalar hal penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud dalim

avat 1 1) hurufl a dan huruf ¢ berlangsung sampai dengan berakhirmya tahun

anggaran, Dana Desa tidak dapat disalurkan lagl ke RKD dan meniadl sisa

Dana Desa di RKUD,

Bupatl melaporkan sisa Dana Desa di RRUD sebagarmana dimaksud pada avi

(2] kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa

Bupati memberitahukan kepada Sangadi yang bersangkutan mengenal i

Desa vang ditunda penvalurannya sebagaimana dimaksud pada avat (21 paling

lambat akhir bulan November tahun anggaran berjalan dan agar diangearkan

kembali dalam rancangan APBDesa tahun anggaran berikuinva.

Bupati menganggarkan kemballi sisa Dana Desa di RKUD  sebagaimana

dima<sud pada ayvat (2) dalam rancangan APBD tahun anggaran berikutnyi

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam hal desa telah memenuhi persyaratan penvaluran sebelum minggu

kedua bulan Juni tahun anggaran berjalan, Bupati menvampaikan permintasn

penyvaluran sisa Dana Desa tahap 1! vang belum disalurkan dari RRUN ke

RKUD kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan [Dana Desa

paling lambat minggu ketiga bulan Juni tahun anggaran berjalan.

Dalam hal Bupati tidak menyvampaikan permintaan penyaluran Kembali

sehagaimana dimaksud pada ayat [6), sisa Dana Desa di RKUD sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) tidak dapat disalurkan kembali,

Pasal 16

Bupeti melakukan pemotongan penvialuran Dana Desa dalam hal setelih
dikenakan sanksi penundaan penvaluran Dana Desa sebagaimana dimaksodl
dalam Pasal 15 avat (1) huruf b, masih terdapat sisa Dana Desa di RKD lehih
dari 30% (tiga puluh persen).

Pemotongan penvaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud paca avat )
dilakukan pada penyaluran Dana Desa tahun anggaran berikutnya,

Bupati wmelaporkan pemotongan penyaluran Dana Desa sebagammana
dimaksud pada ayat (1) kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik
dan Dana Desa,



BAB VIl
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17

Pada saat Peraturan Bupati ini mulal berlaku, Peraturan Bupati Nomor 2 Tabun
2019 tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahut Anggaran 2019 dicabut dan cimvatikan
tidak berlaku.

Pasal 18
Peraturan Bupati inl mulai berlaku pada tanggal diundangkan,
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Hupali ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupater Bolaang
Mongondow.

pada tanggal Y- Oftober-

Ditetapkan di Lolak
20
BUPATI BOLAANG MDNGGNDGW.!

Diundangkan di Lolak
pada tanggal <1 ol#ober 2019
SEKRETARIS DAERAH
LAANG MONGONDOW,

—

BERITA DAERAH KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW TAHUN 2010 NOMOE
9
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